BAR V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REEOMENDASI

Pada bab terakhir ini disajiksn kesimpulan-kesimpulan
penelitian dan beberapa implikasi yang berkaitan dengan
peningkatan layvanan konseling di sekolah, implikasi teoretis

dan implikasi bagi penelitian selanjutnya serta rekomendasi.

A. Eesippulan-kesimpulan Penelitian

Berikut ini dikemukakan kesimpulan hasil-hasil peneli-
tian.
1. Secara umum 4 konselor SMA Negeri Kotamadya Bandung
menampilkan tingkat unjuk kerja dalam konseling awal tergo-
long tinggi. $ecara lebih khusns menunrut komponen-komponen-
nya diperoleh hasil bahwa terdapat 12 komponen tergolong
tinggi dan tiga komponen tergolong sedang. Eomponen-komponen
vang tergolong tinggi tersebut adalah dalam memulai wawanca-
ra, wmenilai alasan kedatangan klien, menilai harapan klien,
merumusksn konseling, mencari isi konseling yang bermakna,
menilai kemampuan klien, menstruktunr konseling, memperoleh
tanggung Jjawab klien, menentukan tujuan, meringkas/merang-
kun/menilai, menggunakan tugas bagi klien dan wmengakhiri
wawancars; dan komponen-komponen yang targolong gsedang
adalah dalam menilai pengalaman konseling klien sebéluﬁhfa,
nenjelaskan batasan konseling dan menandei perasaan klien

vang muncul.
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2. Tingkat unjuk kerja konseling awal konselor SMA Negeri
Rotamadya Bandung bardasarkan latar belakang pendidikan
Bimbingan Konseling dan yang bukan Bimbingan Konseling
ternyata tidak berbeda secars signifikan. Namun apabila
dilihat dari perhitungan persentase skor aktualnya diperoleh
hasil bahwa terdapat perbedasn vang tipis yaitu konselor
lulusan Bimbingan Konseling mencapai skor aktual sebesar
88,70% sedangkan konselor lunlusan yang bukan Bimb}ngan
Konseling mencapai skor aktual hanya sebesar 72,78%. Keti-
dakberartian perbedsan ini dapat terjadi ksrena urunan
faktor tingkat pendidikan (81, S03). Kemungkinan adanya
pengaruh tingkat pendidikan ini terhadap tingksat unjuk kerja
konselor dalan konseling awal didukung oleh hasil penelitian
ini yang telah nenemukan bahwa terdapat perbedaan vyang
signifikan antara tingkat unjuk kerja konselor berpendidikan
31 dengan konselor berpendidikan 503. Ini berarti bahwa
tonselor yang berpendidikan 51 lebih tinggi tingkat unjuk

ierja konseling awalnya daripada konselor berpendidikan S03.

3. Berdasarkan pengalaman kerja, tingkat wunjuk kerja dalam
ionseling awal konselor SHA Negeri Kotamadya Bandung tidak
derbeda secara signifikan. Akan tetapi apabila dilihat dari
>emerolehan skor aktualnya ternyata tingkat unjuk kerja
ionseling awal konselor vang berpengalaman lebih dari 1lima
tahun nmencapai 82;30:, sedanghkan yang berpengalaman kerja
turang dari lima tahun hanya mencapai 75,68%. Pemerolehan
ckor aktual yang lebih tinggi pada konselor vyang

erpengalaman memadai ini dapat dipandang sebagai salah satu
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faktor yang memberikan urunan pads tingkat unjuk keria
kenseling awal konselor.

4. Tingkat unjuk kerja konselor dalam konseling awal berda
sarkan interaksi antara latar belakang pendidikan dengan
pengalaman kerja juga tidak berbeda secara signifikan. Namun
setelah ditelusuri melalui uji perbandingan ganda Scheffe
ditemukan bahwa dari enam pasangan kelompok vang diperban-
dingkan ditemukan satu kelompok pasangan vang berbeda secara
signifikan, yaitu kelompok konselor lulusan Bimbingan Kon-
gzeling dengan pengalaman kerja memadai dengan kelompok
konselor lulusan vang bukan Bimbingan konseling dengan
pengalaman Kerja kurang memadai. Ini berarti bahwa tingkat
unjuk kerja konzselor dalam konseling awal dari konselor
lulusan Bimbingan Konseling vang berpengalaman memadai lebih
tinggi daripada konselor yvang bukan lulussn Bimbingan Kon-
seling dengan berpengalaman kerja kurang memadai. Sedangksan
lima kelompok pasangan lainnya tidak menunjukkan perbedaan

tingkat unjuk kerjz konseling awal yang signifikan.

B. Ipplikasi Hasil-hasil P 1iti

1. Implikasi Teoretis

Secara teoretik, tingkat unjuk kerja konselor dalam
melaksanakan konseling awal dipengaruhi oleh faktor dalam
diri dan luar diri konselor. Faktor dalam diri konselor
dapat berupa pengetahuan, pendidikan, pengalaman kerja dan
karakteristik kepribadian lainnya. Sedangkan faktor luar
diri konselor dapat pula berupa sistem sosial, proses dan

kondisi ysng ada disekitar konselor. Loekmono (1881 : 5)
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nengemnukakan bahwa keberhazilan tampilan unjok kerja
kenseling akan berbeda menurut tempat atau situasi
dilakukan unjuk kerja tersebut. Selanjutnya, Dyer & Vriend,
1877 : 18; EKurpius dalam Lewis, Havyes and Lewis, 1888 : 98;
Nugent, 1981 : 241; Prayitno, 116 juga mengemukakan bahwa
unjuk kerjas (performance’ konselor dalam melsksanakan
konseling tidak diperoleh secara slami, melainkan diperoleh
melalui proses latihan dan pengalaman. Dari penelitian Tesis
S2 yang dilakukan oleh Furqon tahun 1988 ditemukan bahwa
latar belakang pendidikan konselor memberikan sumbangan
positif terhadap penampilan kerja konselor di dalam menempah
lang ka h ~langkah konseling.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa tingkat unjuk
kerja konselor dalam konseling awal tidak berbeda secara
signifikan antara wonselor 1lulusan Bimbingan konseling
dengan konselor yang bukan lulusan Bimbingsn konseling.
Temuan ini belum dapat diartikan bahwa latar hbelakang
Pendidikan itu tidsk urgen, melainkan belum mampu berfungsil
secara maksimal dalam meningkatkan unjuk kerja konselor
dalan menyelenggarakan konseling awal. Ditambah lagi faktor
di luar latar belakang pendidikan turut menentukan
tinggi-rendahnya tingkat unjuk kerja konselor. Atas dasar
itulah, hasil penelitian ini tidak dapat dijadikan landasan
atsu titik tolak untuk membantah pandangan mengenai
pentingnya faktor latar belakang pendidikan dalam

meningkatkan unjuk kerja konselor dalam konseling awal.
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Demikian pula penelitian inil Juga menemukan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara konselor
yang berpengalamsn kerja memadail dengan yvang kurang memadal.
Sama halnya dengan temuan pertama di atas, maka hasil ini
juga tidak dapat dijadikan landasan untuk menolak pandangan
mengenail pentingnya pengalaman kerja dalam rangksa upaya
meningkatkan unjuk kerja konseling awal konselor. Temuan ini
bersifat logis oleh karena pengalaman kerja konselor vyang
ada kurang dimaknai dan untek diisi kegiatan-kegiatan
meningkatkan standar unjuk kerja konzeling awal ke tingkat
vang lebih baik. Sedangkan seharusnya konselor menggunakan
pengalaman kerja dirinya sebagai bahan introspeksi dan umpan
balik bagi upaya meningkatkan unjuk kerja konseling awalnya.

Di samping itu, penelitiarn ini juga menemukan bahwa
konselor lulusan Jorusan Bimbingan Konzeling yang ber-
pengalaman kerja rendah, tingkat unjuk kerja dalam konseling
awal sehesar 81,10% (tersgolong tinggi)d lebih rendah daripada
konsslor 1ulusan Bimbingan Konseling vyang berpengalanan
tinggi sebesar 89,28% (Jjusa tergolong tinggid. Demikian
pula, tingkat unjuk kerja konselor lulusan yvyang bukan
Bimbingan Konseling vang berpengalaman kerja rendah sebesar
71,04% (tergoleong sedang) lebih rendah daripada konselor
1ulusan bukan Bimbingan Konseling yang berpengalanan kerja
tinggi sebesar 77,91% (tergolong iinggi)d. Tenuan ini
rendukung teori-teori vyang mengatakan bahwa betapapun

pendidikan konselor memadai, Faktor latihan dan pengalaman
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untuk membentuk kiat tetap diperlukan dalam konzseling awal.

Penelitian ini secara berturut-turut menemukan pul=a
bahwa tingkat unjuk kerjs dalanm konseling awal konselor yang
tingkat pendidikannya S1 1lebih tinggi secara signifikan
daripada konselor yang tingkat pendidikannya S03. Pendapat
vanz mengatakan makin tinggil pengetahuan individu maka makin
luas wawasannva, sangat relevan dengan penemnuan ini.Tarpil-
an kelimabelzs komponen-komponen vital memang ) memerlukan
wawasan teoretik yang luas dan mendalam untuk menlngkatkan
atau menghasilkan tingkat unjuk kerja konselor vyang lebin
baik dalam konseling awal.

Banyak ahli mendiskusikan g¢iri-ciri kepribadian mana
vang mendukung keberhasilan konselor dalam melaksanakan
konseling, seaangkan penelitian ini menemukan faktor lainnva
pada diri kenselor, vaitu latar belakang pendidikan dan
pengalaman kerja. Pertimbangan tersertainya kedua faktor ini
didasarkan pada asumsi bahwa tinzkat unjuk kerja konselor
dalam konseling awal tidak bisa lepas dari kedua faktor
revrsebut di atas dan sekzliges merupakan salah satu
indikator essenzial mengenai keprofesicnalan %onseloar dalan
menyelenggarakan konseling awal. Profil unink kerja konselor
dalanm menvelenggarakan konseling awal, dalam penelitian ini
menggunakan teori dari Barat (yaitu konsep Dyver & Vriend).
Paduan teori dari Barat dengan prinsip-prinsip ahli
pendidikan kita di Indonesia, antara lain Ki Hajar Dewantoro

dan lainnya akan lebih menarik dan mengena. Karena konsep EKi
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Hajar dewsntoro tidak diragukan lagi sesual dengan kondisi
sosisl budaya kita, yang digali dari akar budaya bangsa

sendirt.

2. Implikasi Praktis
Semua temuan penelitian ini mengisyaratkan bahwa upaya
peningkatan unjuk kerja konselor dalam konseling awal vang

verkualitas dapat ditempuh melalui upaya peningkatan kuali-

tas pengelolasn pendidikan konselor baik pra-service train-
ing maupun in-service traipipng. Upays ini seyogyanya diarah-

kan terhadap pemantapan standar program dan strategi bela-
jar mengajar yang terpusat pada kesseimbangan aspek teorstik
dan praktekx, dengan lebih memberi penekanan pada aspek
praktek. Tak dapat disangkal bahwa dengan hanya mengandalkan
penguasaan aspek teoretik tidak dapat diharapkan banyvak
untuk menghaszilkan lavanan konseling awal vyang berkualitas
dan profesional. Ini disebabkan oleh pekerjaan konseling itu
tidak hanys menuntut aspek kognitif, melainkan Jjuza aspsk
afektif  dan akhirnva aspek psikcrmotorik. Sadah saatnya

pendidikan konselor mampu menghasilkan tenaga Konszelor vyang

bercrientasi kepada persyaratan kemampuan yang dituntut dari
proses konseling. Diimplikasikan bahwa pendidikan prajabatan
sebagai institusi strategis teftap dilimpahkan tanggung jawab
untuk menghazilkan konselor yang kualifikasi pendidikannya
S1, karena dipandang telah memiliki landasan teori sekaligus
praktek yang memadai tentang konseling/konseling awal. Untuk

memenizhi tujuasn ini, diperlukan kejelian dan sikap tanggap
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dari para pendidik komselor untuk mendeteksi sejavhmana
pencapaian unjuk kerja konselor dalam konseling awal maupun
konseling keseluruhan, antara lain dengan cara menciptakan
komunikasi dengan membuat kondisi-kondisi yang profesicnal,
misalnya melskukan komunikasi, penelitian-penelitian, dan
telaahan-telaahan teori. Kondisi vyang profesional seperti
ini akan menstimwelasi  konselor untuk terus belajar dari
pengalaman dan lingkungannya.

Temuan mengenai pengalaman kerja mengimplikasikan
bahwa konselor di sekolah seyogvanya perlu terus memaknai
dan mengevaluasi diri untuk upaya meningkatkan
layvanan konseling vang profesicnal. Dalam hal ini, para
konselor perlu menerapkan peribshasa : "pengalaman itu guru
vang terbaik”. Implikasi praktis lain dari hasil penelitian
ini adalah para konselor maupun pendidik konselor dapat
menggunakan bahkan menyempurnakan instrumen konseling awal
yvang telah dibuat untuk mengukur dan mencari tolok ukur

tingkat anjuk kerja konseling awal yang seharusnya.

3. Implikasi bagi penelitian selanjutnya
Dari penelitian-penelitian ini timbul permasalahan-
permasalahan baru yang menarik. Permasalahan baru tersebut
adalah dilakukannya penelazhan lebih dalam terhadap aspek-
aspek di balik perilaku nyata konselor dalam konseling awal
seperti karakteristik pribadi, sikap, kreativitas, sosi=abi-

litas.
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Penelitian tentang kebutuhan, ekspektasi pengdguna
layanan, dan ciri-ciri umum remaja di Indonesia dikaitkan
dengan unjuk kerja konselor dalam konseling awal akan meng-
hazilkan karakteristik konseling maupun konseling awal
sesuai dengan sosial budaya masyarakat Indonesia. Dengan
demikian akan ada satu model konseling atau konseling awal

khusus untuk remaja/masyarakat Indonesia.

Penggunaan pendekatan yvang bervariasi, seperti
lain-lain untuk mengungkap unjuk kerja konselor dalam
menyelenggarakan konseling awal akan memberikan hasil +yang
lebih objektif. Selain itu, penelaahan terhadap sumbangan
konseling awal terhadap konseling keseluruhan Jjuga penting
diteliti. Karena konseling awal merupakan awal keberhasilan

konseling keseluruhan.

C. Bekhomendasi
Berdasarkan hasil dan implikasi penelitian direkomen-
dasikan kepada pihak-pihak berikut .
i. Konselor
Ronselor sevogyanya perlu terus meningkatkan dan mem-
pertahankan unjuk kerja konseling awalnya yang tinggi di
sekolah. Upaya ini dapat dilakukan melalui in-service train-
ing vang memadai, antara lain mengikuti kegiatan sepminar,
lokakarya tentang konseling dan lain-lain. Pengetahuan

teoretik yang luas dan mendalam perlu puls displikasikan
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dalam kegiatan konseling di sekolah untuk upaya membantu
siswa secara profesional.

Beragam dan kompleksnya masalah siswa SMA, sehingga
konselor perlu meningkatkan kepekaan/kejelian dalam
mengidentifikasi sekaligus menstimulasi siswa agar ia tidak
enggan mengungkapkannya secara terbuka. Data/informasi siswa
seharusnya dipeiihara kerahasiasannya untuk digunakan hanya
membant siswa semata. Dari kepekaan dan pemeliharaan
kerahasiaan konselor ini muncul rasa percayva siswa
kepadanys.

Untuk menghasilkan unjuk kerja konseling awal vang
makin baik, konselor terus belajar dari pengalaman membantu
sekaligus memaknail melalui belajar mengenai kekurang-

berhasilan maupun keberhasilan proses konseling awalnva.

2. Pendidikan konselor pada LPTK

Pembenahan dan peningkatan kemampuan gerta
keterampilan tahap awal konselor perlu diarahkan untuk
berorientasi, mengintervensi dan mampu mengantisipasi
kondisi yang terjadi dalam arus tranformasi formal dan
sosial budaya masyarakat unumnysa. Pendidikan konselor
hendaknys menvediakan kesempatan seluas-luasnya kepada para
konselor lapangan untuk mengikuti pendidikan pra-service
maupun in-service training. Dan pendidikan tingkat srata
satu hendaknys merupakan persyaratan minimal konselor
profesional. Pendidikan pra-service training diselenggarakan

dengan lebih memberi penekanan kepada aspek praktek di
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samping aspek teoretik tentang konseling awal. Untuk itu,
diperlukan penambahan beban sistem kredit semester {gks) dan
suparvisil vang terkontrel ketat ‘mengenai praktikum
konseling/konseling awal.

Di samping itu, pendidikan konselor perlu menciptakan
kondisi vang profesional antara pihak pendidik konselor dan
para konselor di lapangan melalul pényelenggaraam pendidikan
in-service training vang memadai, seperti seminar, diskusi

ilmiah tentang konseling dan lain-lain.

3. Pihak sekolah

Kepala sekolah hendaknya memberikan tugas konseling
kepada konselor pratama atauw konselor paraprofesional yang
telah mendapatkan pendidikan in-service training vang
memadai. Penyerahan tugas ini perlu disertai dengan
penciptaan kondisi yang kondusift, sehingga konselor
terdorong melakukan kenseling dengan bebas bertanggung
jawab. Kondisi ini akan lebih menantang lagi apabila
selanjutnya diciptakan suasana kompetetif yang sehat antar
konselor melalui pemberian hak dan kewajiban vang sesual
dengan tingkat unjuk kerjanya sehingga konselor terdorong
menambah pengetahuan dan belajar dari pengdalaman
konselingnya melalui jalur pendidikan in-service training
maupun pra-service training yang tersedia.

- Alat pengumpul data yang dihasilkan dapat digunakan
untuk upaya peningkatan layanan konseling oleh kepala

sekolah, yaitu melalui pengidentifikasian/penentuan unjuk
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kerja konseling awal konselor vyang selanjutnya diberi
peluang mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi. Agar semua
rekomendasi dapat sampai pada sasaran perla diselenggarakan

pertemnan-pertemuan, seminar, ceramah dan lain-lain.





